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Abstract

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui kerja sama
berkelompok pada anak dapat meningkatkan perilaku menjaga kebersihan
dilingkungan sekolah pada anak kelompok B di PAUD PELITA Kabupaten
Seluma. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas,
atau lazim dikenal dengan classroom action research prosedur yang digunakan
berbentuk siklus (cycle). Subjek utama dalam penelitian ini adalah pada anak
kelompok B yang berjumlah 17 anak. Penelitian Tindakan Kelas ini
menggunakan model Jhon Elliot dimana setiap siklus terdiri dari empat
kegiatan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang
dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus I dan ke 11 tiap siklusnya terdiri dari
satu kali pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif-kuantitatif
dengan penekananya digunakan untuk menentukan peningkatan proses yang
dinyatakan dalam sebuah predikat, sedangkan analisis data kuantitatif
digunakan untuk menentukan peningkatan hasil dengan menggunakan
persentase. Hasil peningkatkan kemampuan sosial emisional pada anak di
Satuan PAUD PELITA HATI pada siklus I pertemuan | sebesar 72% dan pada
siklus 11 pertemuan | didapati peningkatan sebesar 91%. Simpulan penelitian
bahwa melalui kerjasama kelompok dapat meningkatkan perilaku menjaga
kebersihan dilingkungan sekolah pada anak di Satuan PAUD PELITA HATI
Kabupaten Seluma, terbukti pada siklus Il terjadi peningkatan signifikan, hasil

persentase pencapaian Sebesar 99% dengan Kkriteria berkembang
sangat baik (BSB).
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
adalah  pendidikan yang memberikan
pengasuhan, perawatan dan pelayanan
kepada anak usia lahir sampai dengan 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani
serta rohani agar anak memiliki kesiapan
dalam memasuki sekolah dasar dan tahapan
kehidupan  berikutnya.  Hakikat anak
berkaitan dengan anak usia dini. Anak adalah
manusia kecil yang memiliki potensi yang
masih harus dikembangkan. la memiliki
karakteristik yang khas dan tidak sama
dengan orang dewasa serta akan berkembang
menjadi seorang yang dewasa Seutuhnya.
Meskipun pada umumnya anak memiliki
pola perkembangan yang sama, tetapi ritme

perkembangannya berbeda satu sama lain
karna pada dasarnya anak bersifat individual.

Pendidikan anak usia dini
memerlukan  pendekatan yang bersifat
holistik,  yaitu  keseimbangan  dalam
pemenuhan asupan gizi, layanan kesehatan,
psikosional, dan stimulasi pendidikan yang
dilaksanakan secara terpadu baik oleh
pemerintah  maupun  oleh  komponen
masyarakat, maka dalam kesempatan ini
untuk memberdayakan dan memaksimalkan
peran dan fungsi tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan anak usia dini sebagai wadah
untuk menyatukan visi dan misi dalam
rangka  peningkatan ~ mutu  program
pendidikan anak wusia dini. (Mukhtar
Latif,dkk, 2013:9).

Anak yang sehat akan mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang
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normal dan wajar, yaitu sesuai dengan
standar pertumbuhan fisik anak pada
umumnya, dan memiliki kemampuan sesuai
standar kemampuan anak seusianya. Selain
itu, anak yang sehat tampak ceria, mau
bermain dan berlari, berteriak, melompat,
memanjat, dan tidak berdiam diri saja.

Berdasarkan pengamatan peneliti di
lapangan, sekolah tersebut sudah
menerapkan sebagian dari perilaku hidup
bersih dan sehat, tetapi sebagian besar belum
terlaksana dengan baik. Ada beberapa faktor,
yakni terlihat guru tidak memperhatikan
anak pada saat membuang sampah pada
tempatnya, dan guru tidak memperhatikan
anak dalam cara mencuci tangan yang baik,
setelah melakukan kegiatan mewarnai,
olahraga anak-anak tidak mencuci tangan,
dan ketika anak-anak mencuci tangan tidak
dengan air yang mengalir.

Kemampuan bekerja sama
merupakan salah satu kemampuan dalam
pola perilaku sosial (Hurlock, 1978: 262).
Semakin banyak kesempatan yang anak
miliki untuk melakukan suatu hal bersama-
sama, semakin cepat anak belajar
melakukannya dengan cara bekerja sama.
Kemampuan bekerja sama penting untuk
dilatinkan sejak dini, karena pada proses
bekerja sama, anak dapat mengembangkan
kemampuan  sosial emosional  seperti
bagaimana anak bisa berbagi, tanggung
jawab, saling membantu, dan berinteraksi
dalam menyelesaikan tugas bersama dengan
kelompoknya. Untuk dapat menyelesaikan
tugas bersama dengan kelompoknya, maka
beberapa sikap yang diantaranya meliputi
adanya saling berinteraksi, saling membantu
dan tanggung jawab.

Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi
kelas, atau lazim dikenal dengan classroom
action research prosedur yang digunakan
berbentuk siklus (cycle). Wardhani (2013:
13) penelitian tindakan kelas adalah

penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki Kinerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa
menjadi meningkat. Dalam PTK ini peneliti
menggunakan model Jhon Elliot maka dalam
setiap siklus terdiri dari empat kegiatan
pokok vyaitu: perencanaan (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflection). Subjek
penelitian ini adalah anak pada usia 5-6
Tahun yang berjumlah 12 orang. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan berupa
lembar lembar observasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data deskriptif kualitatif-kuantitatif.
Analisis dilakukan pada setiap siklus
menggunakan rumus yang dikembangkan
oleh Ngalim Purwanto (2020: 102)

Hasil Penelitian

Hasil refleksi setelah tindakan pada
siklus Il menunjukkan bahwa kemampuan
Perilaku Menjaga Kebersihan Dilingkungan
Sekolah Melalui Kerja Sama Berkelompok
Pada Anak sudah mengalami peningkatan
dengan baik, terlihat 12 orang anak dari
aspek yang diamati menunjukkan Kriteria
BSB. Hal ini dikarenakan adanya jeda waktu
yang diberikan untuk membantu anak
memahami konsep permainan yang diberikan
sebelum memasuki siklus Il. Persentase
keberhasilan secara  keseluruhan yang
diperoleh pada Siklus Il Pertemuan ke I
sebesar 65%. Sehinnaga mencapai sesuai
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
yaitu 94% - 100%.

Pembahasan

Penelitian tindakan dilakukan untuk
mengetahui perilaku menjaga kebersihan
dilingkungan sekolah melalui kerja sama
berkelompok pada anak pada kelompok B di
PAUD PELITA HATI Kabupaten Seluma.
Hasil penelitian pada Siklus |1, dapat
diketahui  meningkat secara bertahap.
Peningkatan yang dicapai pada Siklus |
belum mencapai indikator keberhasilan yang
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telah ditetapkan masih dengan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan. Hasil
persentase pencapaian yang diperolah pada
Siklus | belum dapat mencapai persentase
sebesar 65% (kriteria BSH), sehingga
penelitian dilanjutkan pada Siklus II.

Hasil penelitian pada Siklus II, dapat
diketahui kemampuan anak meningkat secara
bertahap peningkatan yang dicapai pada
Siklus 11 mampu mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan, hasil
persentase pencapaian yang diperoleh pada
Siklus Il berhasil mencapai Kkriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan
peningkatan prosentase mencapai Sebesar
94%. Pelaksanaan tindakan pada Siklus |
persentase perolehan sebesar 65% (kriteria
BSH) belum mencapai kriteria yang
diharapkan sehingga perlu dilakukan pada
siklus yang ke Il. Pada siklus yang ke II
menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan tindakan pada Siklus I,
persentase hasil pencapaian kemampuan
pada Siklus Il sebesar 94% (kriteria BSB).
Berdasarkan persentase hasil pencapaian
pada Siklus Il, terjadi peningkatan pada
kelompok B di PAUD PELITA HATI
Kabupaten Seluma, ini sejalan dengan
kriteria penilaian yang diterapkan menurut
(Acep Yoni, 2020).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka peneliti  menarik

kesimpulan bahwa melalui kegiatan kerja
sama berkelompok dapat meningkatkan
perilaku menjaga kebersihan dilingkungan
sekolah pada anak kelompok B di PAUD

PELITA HATI  Kabupaten  Seluma.
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
adanya peningkatan persentase setelah

pelaksanaan tindakan pada siklus I dan siklus
Il. Pelaksanaan tindakan pada siklus I,
persentase yang ditunjukkan dari siklus |
sebesar 65%. Pelaksanaan tindakan pada
Siklus Il menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan dengan tindakan pada Siklus I.
Persentase hasil pencapaian pada Siklus 11

sebesar 94% dalam kriteria Berkembang
Sangat Baik Artinya mencapai kriteria
krtuntasan keberhasilan penelitian 75% -
100%.
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